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Dasar-dasar Data Digital:
Panduan Anda untuk Memahami
Data

Selamat datang di dunia data yang menarik! Presentasi ini dirancang untuk siswa kelas 7
dan guru di SMP Negeri 236 Jakarta. Kami akan menjelajahi konsep dasar data,
bagaimana data membentuk kehidupan digital kita, dan mengapa memahaminya menjadi
lebih penting dari sebelumnya.

Di akhir sesi ini, Anda akan dapat dengan percaya diri menavigasi dasar-dasar analisis
data, memahami berbagai bentuknya, dan menghargai peran pentingnya dalam
membuat keputusan yang tepat.
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MODUL 1: PONDASI DATA DAN INFORMASI

Pondasi Data dan Informasi

Modul ini menyiapkan dasar untuk memahami data, mulai dari definisi dasarnya hingga berbagai bentuknya dan peran krusialnya dalam kehidupan kita

sehari-hari.
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Mendefinisikan Data

Jelajahi etimologi kata "data" dan makna intinya sebagai fakta dan
angka mentah yang belum diproses. Kita akan membahas mengapa
data, dalam keadaan mentahnya, memiliki potensi tetapi
membutuhkan analisis untuk menjadi informasi yang bermakna.

Bentuk Data Digital

Identifikasi berbagai format tempat data digital disimpan dan
ditransmisikan. Dari teks yang Anda baca hingga video yang Anda
tonton, setiap informasi di perangkat dan internet Anda adalah bentuk
data digital.
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Kualitatif vs. Kuantitatif

Pelajari untuk membedakan antara data kualitatif (deskriptif) dan data
kuantitatif (numerik). Memahami perbedaan ini adalah kunci untuk
menafsirkan informasi secara akurat.

Apa Sebenarnya Data Itu?

Kata "data" berasal dari istilah Latin "datum", yang berarti "sesuatu
yang diberikan". Dalam ranah analisis, data mengacu pada fakta,
angka, atau detail mentah yang dikumpulkan untuk diperiksa. Penting
untuk diingat bahwa data, dengan sendirinya, seperti bijih yang belum
diolah — ia memiliki potensi tetapi belum diproses menjadi sesuatu
yang berharga atau bermakna.

Bayangkan saja sebagai bahan-bahan dalam resep masakan. Tepung,
gula, dan telur adalah data. Mereka baru menjadi kue (informasi yang
bermakna) setelah diukur, dicampur, dan dipanggang. Demikian pula,
data perlu dikumpulkan, diorganisir, dan diproses untuk mengungkap

wawasan dan mendukung kesimpulan.

Data Digital: Ada di Mana-mana

Di era digital, data mengelilingi kita. Data adalah blok pembangun dari
semua informasi yang disimpan di ponsel, komputer, dan luasnya internet.
Berikut adalah beberapa bentuk umum data digital:

Teks: Huruf, kata, dan karakter—seperti presentasi ini sendiri.

Angka: Nilai numerik yang digunakan untuk perhitungan, pengukuran,
atau statistik.

¢ Gambar & Grafis: Foto, gambar, bagan, dan representasi visual.
¢ Suara (Audio): Musik, rekaman suara, dan efek suara.

¢ Video: Gambar bergerak yang digabungkan dengan suara,
menangkap peristiwa dinamis.

Setiap file yang Anda miliki di ponsel cerdas Anda, setiap situs web yang
Anda kunjungi, dan setiap pesan yang Anda kirim terdiri dari bentuk data
digital ini.

Peran Data dalam Keputusan

Ungkapkan pentingnya data dalam proses pengambilan keputusan.
Dari memilih pakaian hingga merencanakan proyek yang kompleks,
data membantu kita membuat pilihan yang lebih baik dan lebih
terinformasi.

Data Kualitatif vs. Kuantitatif

Memahami sifat data sangat penting untuk analisis yang tepat. Data
secara garis besar dapat dikategorikan menjadi dua jenis utama:

Perjalanan Analisis Data

Apa yang sebenarnya kita lakukan dengan semua data ini? Ini adalah
proses terstruktur yang mengubah data mentah menjadi wawasan yang
dapat ditindaklanjuti:

o Data Kualitatif: Jenis data ini menggambarkan kualitas, karakteristik,
atau kondisi. Data ini non-numerik dan sering dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, atau deskripsi.

o Contoh: Warna mata seseorang (biru, coklat), perasaan
seseorang (senang, sedih), atau jenis hewan (mamalia, burung).

o Data Kuantitatif: Data ini numerik dan dapat diukur, dihitung, atau
dinyatakan sebagai kuantitas. Data ini berhubungan dengan angka
dan statistik.

o Contoh: Tinggi seseorang (150 cm), suhu di luar (25°C), atau
jumlah siswa di kelas (30 siswa).
o Mengumpulkan Data: Mengumpulkan informasi dari berbagai

sumber.

o Mengorganisir Data: Mengatur data dengan cara yang terstruktur
agar mudah dikelola dan bersih.

o Memproses Data: Menerapkan teknik untuk mengubah dan
menganalisis data yang terorganisir, dengan tujuan menarik
kesimpulan yang logis dan masuk akal.

Menginterpretasikan Kisah yang Dicontohkan Data

— Apa ltu Interpretasi? — Mengapa

Setelah kita mengumpulkan,
mengorganisir, dan memproses data, Data?
langkah kritis berikutnya adalah
interpretasi. Ini melibatkan pemberian
makna, penyediaan konteks, dan
penarikan kesimpulan dari data yang
telah dianalisis. Ini adalah tentang
menerjemahkan angka dan observasi

menjadi narasi yang koheren.

Menginterpretasikan

Fungsi utama interpretasi data adalah
membantu kita memahami situasi,
fenomena, atau tren tertentu. Ini
memungkinkan kita untuk melihat pola,
mengidentifikasi hubungan, dan
mendapatkan wawasan yang tidak terlihat
pada data mentah.

— Dasar Pengambilan
Keputusan

Tujuan akhir dari analisis dan interpretasi
data adalah untuk menyediakan dasar
yang kuat untuk pengambilan keputusan
yang terinformasi. Baik itu bisnis yang
memutuskan produk baru, ilmuwan yang
memahami eksperimen, atau siswa yang
memilih metode belajar, interpretasi yang
baik mengarah pada pilihan yang baik.

Pentingnya Kualitas Data

Keputusan yang bijaksana selalu berakar pada data berkualitas. Sama seperti koki yang membutuhkan bahan segar untuk hidangan lezat, analis

membutuhkan data yang baik untuk wawasan yang andal. Inilah yang membuat data "baik":

Akurat (Benar)

Data harus benar dan bebas dari

kesalahan. Data yang salah pasti akan

mengarah pada analisis yang cacat dan @6
keputusan yang buruk.

mengalihkan perhatian dan

menyesatkan.

Relevan (Berhubungan)

Data yang dikumpulkan harus

berhubungan langsung dengan

masalah atau pertanyaan yang sedang M
diselidiki. Data yang tidak relevan dapat

Cukup (Memadai)

Perlu ada jumlah data yang memadai
untuk menarik kesimpulan yang bermakna.
Data yang terlalu sedikit mungkin tidak
mewakili gambaran keseluruhan, yang
mengarah pada generalisasi.

[0 Hati-hati! Sama seperti efek domino, data yang salah pasti akan mengarah pada keputusan yang salah. Selalu verifikasi sumber data Anda dan

pastikan integritasnya!

Aktivitas LKPD AD7: Tantangan Penyimpanan

Kita akan membahas pertanyaan yang merangsang pemikiran untuk memulai sesi praktis kita:

"Mengapa memori ponsel saya penuh padahal tidak ada objek fisik yang menempati ruang?"

Pertanyaan ini akan membawa kita ke diskusi menarik tentang bagaimana file digital, meskipun tidak berwujud, mengonsumsi ruang penyimpanan. Kita

akan menjelajahi:

« Jejak File Digital: Memahami bahwa setiap bagian data digital (teks, gambar, video) memiliki ukuran.

e Unit Data: Mempelajari unit dasar pengukuran digital: Bit, Byte, Kilobyte (KB), Megabyte (MB), Gigabyte (GB), dan bagaimana skalanya.

* Tugas Klasifikasi: Aktivitas praktis untuk mengklasifikasikan berbagai jenis data dan memperkirakan dampak penyimpanannya.

Merefleksikan Perjalanan Pembelajaran Kita

Saat kita mengakhiri pertemuan pertama kita tentang dasar-dasar data, mari luangkan waktu sejenak untuk refleksi pribadi:

Penemuan Baru

Apa hal yang paling menarik atau
mengejutkan yang Anda pelajari tentang
data hari ini? Apakah itu perbedaan antara
kualitatif dan kuantitatif, atau volume data
digital yang sangat besar di sekitar kita?

Pengelolaan Digital

Mengapa penting bagi kita untuk berhati-hati
dan bertanggung jawab dalam mengelola
data digital di perangkat kita? Pikirkan
tentang privasi, keamanan, dan efisiensi.

Harta Karun Informasi

Ingat, data benar-benar harta karun
informasi. Tetapi seperti harta karun lainnya,
nilainya hanya akan terbuka jika kita tahu
cara menemukannya, memahaminya, dan
memprosesnya dengan bijak. Ini hanyalah
awal dari eksplorasi menarik kita!
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